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ABSTRAK

Kebiasaan merokok sudah membudaya dikalangan masyarakat pada

umumnya. Ha1 ini lebih terasa pada pergaulan sehari-hari di
Sumaf-era Barat. Budaya yang telah berurat berakar tersebut mau

tak nau akan nenpengaruhi perilaku anggota masyarakat terhadap

kebiasaarr nerokok. Kebiasaan tersebut pada gilirannya akan

menjadi masalah pada dunia pendidikan, karena dapat memberikan

efek dan dampak neEatif bagi peserla didik.
I'f enurut penElauatan para ahli, para renaja yang merokok

biasanya meremehkan nilai-ni1ai yang berlaku di linghungan

mereka. Di sekolah umumnya nereka lanba.n menerima pelajaran,

sering bolos darr tidak bersemangat dalam nengi.kuti pelajaran.

fni semua dapat berakj.bat gagalnya peserta didik dalan pendidikan

dan mungliin da-lam kehidupan selarrjutnya.

Tujuan-tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian ini
adalah : (1) melihat sejauh mana persepsi civitas akademika IKIP

Padang terhadap orang yang merokok di dalam kampus IKIP PadanEl

baih di tempat terbuka maupun di dalam ruangan, (2) nelihat per-

bedaan persepsi antara dosen, mahasisHa dan karyawan IKIP Padang

terhadap orang yang nerokok di dalan kampus IKIP Padang, (3) me-

lihat perbedaan persepsi antara pria dan wanita terhadap oranEl

yang merohok di dalam kampus IKIP Padang.

Populasi dari. perrelitian ini adalah senua dosen dan karyawan

ser'ta mahasiswa 51 IKIP Padang Bp 1987 sampai dengan Bp 1990.

Dengan demikian maka jumlah populasi penelitian berjumlah 6024

orang. Pengambilan sampel dilakukan berdasarkan teknik Propor-
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sional Random Sampling. Junlah sampel adaLah seba

yang terdiri dari 20 orang dosen, 115 oranEl na

o1'anEi }iaryaHan.

Untuk jawaban serlent ara dalan penelitian irri
hipotesis : (1) terdapai- perbedaan persepsi antara

derrgan yanEi tidah perohok, (2) Terdapat perbedaarr

dosen mahasiswa da.n karyawan terhadap orang yan

Terdapat perbedaarr persepsi antara wanita dan pria
yang merokok.

DaLa yan1 dibutuhkan dalam penelitian ini dip

IKIP Padang. Sedangkan data primer yang berhubun

sepsi civitas aliademika terhadaF orang ya-ng me

Iarrgsung dari responden. Data yang terkunpul terl
deskripsikan dan selanjutrrya yang nenyarrgkut denga

vitas aliariemika iKIP Padang terhadap orang yang

dengan nenggunakan " t tes " untuk melihat, per're,

be1. Sedan6ilian untu|,, ir:eilit;.'" ;:i'r. e:l:.:2.:, *-:.2: -,::-:

Hasil ;.-e:;+l-l-;ia:, :-,.-;;,;t; i::-;:';-:'.;.;-,, i -) gecal.a

h^z.t- + -*^

fr-risei-': terlapat perbedaan persepsi antara orang yl

rrgan tidak perckok terhadap orarrg merokok di da

Padang, (2) terdapat perbedaan persepsi yang sil
doserr, karyawan serta mahasiswa terhadap orang l

dalanr kampus IKIP Padang. (3) secara signifikan
perbedaan persepsi ant-ar E pria dan wanita terhr

merokok di dalam }iampus IKIP Padang.

itr, - i

t,

1

1,1

nyak 150
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dan 15

d i kemu kakan
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PENGANTAR

KeEliatan Penelitian ini neruPekan bagian dari Tri Dharna

Perguruan Tinggi. Kegiatan ini harus dilaksanakan oleh staf

akadeuik IKIP Padang dalan rangka neningkatkan Dutu baik

sebagai dosen maupun sebagai peneliti.

Kegiatan ini nendukung Pengenbangan ilnu serta

terapannya. Da1an haI ini Pusat Penelitian IKIP PadanB

berusaha nendoronEl dosen,/peneliti untuk nelakukan penelitian

sebagai baEiian yang tidak terPisahkan dari kegiatan

DenElajarnya. 0leh karena itu peningkatan Eutu tenaEa akadenik

peneliti dan hasil Penelitiannva dilakukan sesuai dengan

kualitas serta P-ewenangan dosen,/pene 1it i -

Akhirnya saya Eerasa geubira bahwa Penelitian ini telah

dapat selesai oleh pe:relitj- dengan nelalui Proses peneriksaan

dari tin penilai laporan Penelitian Pusat Penelitian IKIP

Padang. uudah-nudahan penelitian ini berEuna untuk

peng:eDbangan ilEu pada uinuanya dan untuk Peningkatan Dutu

dosen,/peneliti IKIP Padang lrada khususnya'

Ter irakasih

, Agushs 1991
K sat Penelitian
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar BelakanE }fasalah

Kebiasaan nerokok sudah nembudaya dikalangan masyarakat

pada ununnya. Di daerah Sunatera Barat rokok dijadikan sua-

tu alat untuk berbasa-basi atau berauah tauah dalan pergaul-

an sehari-hari. Pdnbicaraan atau percakapan antar sesaaa

biasanya akan dinulai denEan tawaran merokok, di sauping itu
rokok juga dijadikan sebagai alat untuk DengundanEl oranEl Ie-
laki untuk datang ke suatu pesta atau perhelatan. Kondisi

seperti ini kelihatinnya masih terus berlaku pada aasyarakat

Sunatera Barat.
' Budaya dan kebiasaan yanEl telah berurat berakar terse-
but nau tidak mau akan nenpengaruhi perilaku anggota Dasya-

rakat terhadap kebiasaan uerokok, Orang yanE semulanya ti-
dak kenal atau tidak senanEl merokok dapat saja menjadi keta-

Elihan uerokok karena di Iingkungan tempat tinggal,/kerja ser-
ta pergaulan nereka tedapat banyak orang perokok. Ha1 ini
uenimbulkan dampak-daupak negatif yang beraneka ragau. Di

antara dampak neElatif tersebut adalah kenal dan timbulnya

kebiasaan Berokok pada anak-anak usia sekolah (Sekolah

Dasar,. Sekolah Lanjutan Tingkat Pertana dan Sekolah Lan-

jutan Tingkat Atas). Kondisi seperti ini adalah kondisi
yang sa- ngat tidak Denguntungkan baik ditinjau dari segi
siperokok naupun ditinjau dari orang ]ain di sekitarnya

1
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ataupun kondisi lingkungan. Hereka yang nasih dalan bangku

pendidikan yang biaya hidup nereka masih ditanggung oleh

orang tuanya. uaka kebiasaan nerokok akan nenperbesar biaya

hidupnya. Bila ditinjau dari kesehatan aaka kebiasaan Eero-

kok ju8a haI yang tidak aenguntungkan baik bagi yang merokok

Daupun bagi orang yang berada di saekitarnya. Telah bannyak

penelitian dan pengalanan yanEl nenbuktikan bahwa ue- rokok

dapat mengaki.bat kat kan berbagai lracaD penyakit seperti
kanker paru, jantung dan lain sebagainya.

Di saaping itu kecanduan terhadap rokok dapat lleltperpen-

dek unur yang bersanElkutan. Rokok juEla dapat nerusak ling-
kungan sekitarnya, oranE yang berada di sekitar orang yang

nerokok dapat terganggu karena asap rokok yang dihenbuskan

siperokok.

ltenurut penganatan para ahli para renaja yang nerbkok

biasanya neremehkan nilai-nilai yang berlaku di lingkungan

nereka. Di sekolah unutrnya mereka lamban menerima pelajaran,

sering bolos dan tidak berseBangat dalam nengikuti pelajaran

(Firman,lSBS). Hat ini pada gilirannya tentu akan menye-

babkan kegagalan nereka dalan pendidikan dan nungkin dalau

kehidupan selanjutnya.

Berkenaan denElan bahaya-bahaya tentang Eerokok tersebut
naka lembaga kesehatan di dunia. Khususnya yang ber- gerak

di bidang penanggulangan penyakit kangker dan penyakii
jantung serta paru-paru tidak hentinya-hentinya nenberikan

peringatan kepada semua pihak tentang bahaya nerokok bagi
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kesehatan. Slogan yangl paling tepat dilontarkan dalan hari
peringatan kesehatan sedunia tahun 1982 yanEl berbunyi "Snoke

and health, the choice is yours" (Anda tinggal pilih, uero-

kok atau sehat ) .

Bertolak dari danpak yang ditirobulkan oleh siperokok

baik pada dirinya sendiri tsaupun pada lingkungannya, seperti

hasil penelitian Bafirnan (1989) berkisiupulan bahea uerokok

menpunyai pengaruh pada frekwensi denyut nadi dan kadar ho-

Eoglobin. Penelitian Nadiar (198S) mengatakan bahwa nerokok

berpengaruh terhadap tekanan darah sistolik dan tekanan da-

rah dyastolik. Sebagainana kita ketahui pencelraran udara da-

pat disebabkan oleh asap rokok, asap kendaran dan industri.
IICED (1987) berpendapat bahwa pencenaran udara dapat aenga-

kibatkan keruEfian terhadap nakhluk hidup khususnya uanusia

dan BenganElgu keseinbangan Iingkungan.

llengingat akibat-akibat yang di tinbulkan oleh rokok

naka Departenan Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia

telah nengambil peranan sesuai dengan tugas dan nisi yang di
eubannya. Peranan ini terlihat dengan adanya hiubauan dan

harapan Henteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia

"agar para guru jangan ada yang Berokok terutaua sekali di
Iingkungan sekolah, karena guru di sanping lrenpunyai tugas

profesional juEla nempunyai tugas nanusiawi". HaI ini disan-
paikan beliau dalan Rapat kerja Rektor IKIP se Indonesia di
Jakarta tahun 1989. Dan ini sangat erat kaitannya dengan

peran strategis yang dapat dilaksanakan IKIP sebagai len-
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baga yang Eenghasilkan tenaga pengajar atau guru untuk

Sekolah Dasar, Sekolah Lanjutan Tingkat Pertana dan Sekolah

Lanjutan Tingkat Atss.

IKfP Padang sebagai lembaga yang EenEeltban nisi terse-
but seharusnyalah untuk respon dan respek terhadap hinbauan

llenteri Pendidikan dan Kebuyaan tersebut. Sehingga dengan

deaikian setahap deui setahap nasyarakat nelalui Elenerasi

deui generasi dapat disadarkan akan bahaya dan kerusakan

yanEl ditiEbulkan oleh kebiasaan nerokok.

Bertolak dari nasalah yang dikenukan di atas aaka

penulis ingin nengetahui persepsi civitas akadenika IKIP

PadanEl terhadap orang yanEl nerokok. Karena saDpai saat ini
nasih banyak ditenui orang yang nerokok di areal kaapus

IKIP Padang, apakah itu dosen, karyawan atau naha- siswa.

Sedangkan Eerokok itu sendiri aerusak kesehatan dan

I ingirungannya .

Pembatasan Hasalah

Herokok dapat neninbulkan berbagai nacan uasalah, baik

bagi siperokok, lingkunEJan dan orang lain. llengingat bahwa

IKIP Padang punya peranan strategis dalan rangka aenyadarkin

nasyarakat untuk sesegera tsungkin nenyadari akan bahaya ne-

rokok tersebut, Eaka Dasalah yang akan di jawab nelalui pe-

nelitian ini adalah,

"Bagaiuanakah persepsi civitas akademika IKIP Padang terha-
dap oranEl yang nerokok". OIeh karena banyaknya variabel
yanEl terkait dengan persepsi seseoranEl tentang lerokok se-
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perti: kebiasaan, kebanElgaan dalan merokok. Di sanping itu
persepsi seseorang rungkin juge dipengaruhi oleh faktor :

pendidikan, ekonori, sosial budaya, unur dan jenis kelanin.

Dengan banyaknya variabel yanEi DenpenElaruhi persepsi terse-

but maka ruang lingkup penelitian ini akan nenjadi sangat

luas. O1eh sebeb itu berdasarkan pertimbangan waktu, dana

serta tenaga yang tersedia naka nasalah penelitian ini
adalah sebagai berikut,
1 Sejauh manakah perbedaan persepsi civitas akadenika

IKIP PadanEl terhadap orang yang merokok di dalan kanpus

baik diruangan terbuka maupun diruangan tertutup.
2 Sejauh manakah perbedaan persepsi antara dosen,

karyawan dan nahasiswa IKIP Padang terhadap orang yang

merokok di dalau kampus,

3 Sejauh nanakah perbedaan persepsi antara civitas pria

dan wanita civitas akadeuika fKIP Padang terhadap oranEf

yang nerokok.

Tu-i uan Pene I it ian

Pen e l- it ian ini bertujuan untuk,

1 l,le1ihat sejauh mana persepsi civitas akdenika IKIP

PailanE terhadap orang yang nerokok di dalan kampus IKIP

Padang baik di ruanEian lraupun di tenpat terbuka.

2 }lelihat perbedaan persepsi antara dosen, karyawan dan

mahasiswa IKIP Padang terhadap orang yang merokok di
dalan karpus IKIP Padang.
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3 lielihat perbedaan persepsi antara civitas akadenika

pria dan civitas akdenika wanita IKIP Padang terhadap

orang yang merokok di dalan kanpus.

A sums i

Sesuai dengan permasalahan yang telah dikeuukakan di
atas naka perlu dikenukakan asunsi sebagai berikut :

"Setiap civitas akademika IKIP Padang punya persepsi

terhadap orang yang uerokok"

H iootes is

Berdasarkan tujuan penelitian yang dikenukakankan di
atas maka sebagai jawaban senentara terhadap nasalah

penelitian ini dikenukakan hipotesis sebagai berikut:
1 Terdapat perbedaan persepsi antara orang yang Eerokok

dengan yang tidak nerokok.

2 Terdapat perbedaan persepsi antara dosen, nahasiswa dan

karyawan terhadap oranEl yanEl merokok.

3 Terdapat perbedaan persepsi antara wanita dan pria

terhadap yang oerokok.

Guna Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat nenberikan infornasi
kepada berbagai pihak tentang persepsi., civitas akadenika

tentanE orang yang nerokok di dalan kampus. Infornasi

tersebut diharapkan juga akan dapat di gunakan dalan neng-

ambil suatu kebijakan dalan rangka nenyadarkan civitas aka-

E
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denika IKIP Padang tentang bahaya dan kerusakan yang ditin-
bulkan oleh kebiasaan merokok dan sekaligus dalan ran6ka

nenenuhi harapan !lenteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia berkenaan dengan kebiasaan uerokok.

De f in is.i Ooerasi onal

Perseosi dalan penelitian ini diartikan denEan

penElanatan. Hal ini sesuai dengan pengertian Pusat Peubinaan

dan PengembanElan Bahasa Departenen Pendidikan dan Kebudayaan

dalam bukunya Daftar Istilah Psikologi (1979:13). Penganatan

yanEl dinaksud dalam penelitian ini adalah bagaiuana individu
tersebut nemahani infornasi yan4 diserapnya dari panca

ind era

Civitas akademika adalah senua dosen dan karyawan serta

nahasiswa yang terdaftar pada tahun 1SS0/19S1 pada Biro

Kepegawaian dan Biro Akadnik IKIP Padang.



BAB II .

TINJAUAN KEPUSTAKAAN

A Kai ian Teori

Komposisi udara di alan ini (atmosfir) cendrung tersu_
sun secara konstan (Rau & llooten, 1Sg0). Udara yang bersih
atau dalar keadaan nornal adalah udara yang tidak nengandung
bahan-bahan atau zat_zaL yang dapat mengganggu kesehatan
nakhluk hidup khususnya nanusia. Apabila konposisi udara
berubah sehingga terjadi perubahan keseiubangan alan yang
dapat menimbulkan gangguan kesehatan, berarti telah terjadi
pencemaran udara. HaI ini sesuai dengan Undang_undang No. 4
tahun 1382 tentang Ketentuan _ketentuan pokok pengeLolaan
Lingkungan Hidup bahwa yang dinaksud dengan oencenaran linp_
kuntran adalah masuknya atau dimasukkannya nakhluk hidup,
zat, energi, dan atau komponen lainnya ke dalam lingkungan
yang Dengakibatkan berubahnya tatanan lingkundan oleh kegia_
tan nanusia atau proses a1am, sehingEla kualitas Iingkungan
turun sanpai ketingkat tertentu yang menyebabkan lingkungan
nenjadi kurang atau tidak dapat berfungsi sesuai dengan per_
untukannya. Lebih }anjut Achmadi (lSB9) nenyatakan bahwa
pencenaran udara adalah peiubahan komponen udara nornal da_
lan waktu dan konsentrasi tertentu yang dapat neniubulkan
akibat buruk pada nanusia, binatang, tunbuh_tunbuhan dan
benda-benda 1ain.

Salah satu bahan pencenaran yang penting adalah gas CO

yakni glas yang tidak berbau, tidak berwarna dan sedikit Ie_

8
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bih ringan dari udara serta bersifat racun (Azwar,1379).

Sunbernya adalah kebakaran hutan dan Penbusukan bahan orga-

nik, peubakaran yanEf tidak senPurna dari bahan bakar fosil

dan bahan organik lain dari asaP mobil dan tungku peraPian

serta asap rokok (!1i1ler,1879). Akibat pencenaran Co adalah

berkurangnya kadar oksiEien dalan darah, nelenahkan dalau

penglaBbiLan kePutusan, nelemahkan jantung dan nenyebabkan

penyakit saluran pernafasan. Pada kosentrasi 50 - 100 ppn

dapat uenyebabkan sakit kepala dan kelelahan, sedanElkan pada

kosentrasi di atas 750 ppn dapat nenyebabkan kenatian

(Hi11er, 1S7S).

Asap rokok mengandunEf seiunlah besar Co, serta kenung-

kinan adanya DDT dan fernaldehid. Orang yanEi tidak nerokok

bila Denghirup udara disekitar orang yang nerokok seringkali

nenElalami peninElkatan detak iantunE!, tekanan darah dan laiu

pernafasan (Luquette dkk, 1S?0 - Russel dkk,1973 dikutip

oleh Be 11 dkk, 1978).

Orang yang tinggal bersana Perokok akan terkena banyak

racun yanEl sama Potensinya dengan yanEl terkandung dalau asaP

rokok. Resiko kenatian iuEla neningkat dalam kasus vanE ber-

variasi. Seperti halnya Perokok, mereka juEla akan nengalani

hasil sanping yaitu cairan tubuh Deningkat, sisten enzim

yanEl Eenet abo l isnekan karsinoElen meningkat keaktifannya be-

gitu '.iuga dengan tingkat urinary Eutagen, walaupun seBuanya

pada tingkat yang Iebih rendah dibandinElkan Perokok (Sandler

dkk, 1s8s ) .
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Pengaruh Co terhadap performance telah diteliti oleh
Beard dan Herthein (1962) yang dikutip oleh Bell,dkk (1928),
Hasil penelitian menunjukan bahwa kosentrasi co sebesar s0
ppr selana 90 menit nenunjukan keleuahan performance yang

nyata. Bila kosentrasi Co semakin tinggi, naka waktu yang

senakin pendek juga menpunyai akibat yang sana. Selanjutnya

_BeI1 dkk (1978) menyatakan bahwa pencemaran yang nenyebabkan

bau tidak sedap dapat menurunkan atau Deningkatkan daya ta_
rik agresi. Sedangkan salah satu dampak negatif dari asap

rokok adalah bau yang sangat spesifik dan tak disenangi oleh
banyak orang (Byrd dkk, 1S8S).

Persepsi nerupakan nasalah yang paling mendasar dari
psikologi pada u umnya karena persepsi nerupakan kontak
antara stinulus, individu dengan Iingkungan (Sarwono,lggg).

Sceerer dalam Sarwono (1987) menyatakan bahwa persepsi ref_
resentasi fenonenal tentanEl objek-objek distal sebagai hasil
pengorgan i sas i an objek itu sendiri, nedium dan rangsang
proksinal. Sedangkan Betl dkk (1g7g) nenyatakan persepsi

merupakan interprestasi individu terhadap adanya kontak
langsung antara stiuulus dan penginderaan.

Faktor-faktor yanEl berpengaruh terhadap persepsi nenu_

rut Kreeh dan Cruthfield dalam Sarwono (1397) terdiri dari :

a Variabel struktural yaitu faktor-faktor yang terkandung
dalan ransangan fisik dan proses neuro fisiologik.

b Variabel fungsional yaitu faktor-faktor yang terdapat
dalam diri si penganat seperti : kebutuhan (needs),
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suasana hati (noods), pengalaman llasa laEpau dan sifat_
sifat individual lainnya.

Sebagainana kita ketahui segala sesuatu yang
terjadi di ringkungan berpengaruh kepada tingkah laku
manusia, sebalik-nya perilaku ranusiapun nenpengaruhi
Iingkungan. Uraian ini neneerninkan tindakan nanusia
dalam upaya proses adaptasi. Richerson dan Hc Evoy
( 1s76) Demandangnya sebagai hubungan tinbar balik
antara perilaku manusia dengan linkungannya.
Selanjutnya Be11 dan kawan-kawan (1gZB) nengambarkan

adaptasi nanusia dengan Iingkungan sebagai berikut :

I
I
I

I

Ii
!

i

I

Perseps i

ic I eratr llo,ieoste!isIi.;di ui du

t& I t:i;i ::
S tne ss Copi ns

Gambar 1 : llodel Adaptasi Lingkungan
Dalam sketsa di atas nampak bahwa persepsi merupakan inti
bagaimana individu neuandang lingkunElannya. Lingkungan yanE
dipersiapkan di luar batas-batas toleransi yang bersangkutan
akan meninbulkan stress dan individu tersebut akan berusaha
melakukan penyesuaian diri (Coping Behavior). penyesuaian
diri ini bisa Elagal dan bisa berhasit VanE kedua:_duanya bisa

dsal

.l
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berpengaruh pada individu itu sendiri, sedangkan keberhasil-
an akan nenimbulkan persepsi yanE; nyanan karena berada da-

lar batas-batas toleransi individu yang bersangkutan dan

kondisi itu cendrung dipertahankan dalam keadaan seinbang

(homeostatis).

I'lenurut Bell dkk (1978) persepsi terjadi sebagai hasil
proses penerinaan sejumlah sensasi nelalui bekerjanya sisten
syaraf, sehingga kita dapat nengenal dan uenyusun suatu pola

yang terjadi sebagai hasil proses penerinaan infornasi nela-
1ui penarikan kesimpulan atau pembentukan arti dari suatu

kejadian saat ini, dikaitkan dengan kesan,/inEatan untuk ke-
jadian yanEl sama nasa lalu

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi

itu nerupakan proses psikologis yang nenjadi perantara

antara proses penElinderaan dengan tirbulnya tingkah Iaku.

Persepsi itu sendiri uerupakan penganatan individu terhadap

lingkungan yang diserap melalui pancaindera. HaI ini sesuai

dengan pendapat Sarwono ( 1S87) yang nengatakan persepsi

Iingkungah adatah bagaimana individu nenandang lingkunganya.

Kerantrka Konseotual

Sehubungan denElan judul penelitian ini, naka yang. jadi
variabel bebasnya adalah Dosen, Karyawan dan nahasiswa.

Sedangkan eivitas akademika dengan orang perokok merupa-

kan hubunEian yang timbal balik. Ha1 ini akan meninbulakan

persepsi dari sivitas akadenika terhadap orang perokok.
: \-,r:r r,ilAll ii{iP pA0Ai:

ii tt-il(lil BiDrili8 ILI'|U
T;Dar( Dipllt,lAt{(AN

ri.:lsus DtPflit 0dLAtr PlRPr,sI ruAN

i
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Untuk0leh karena itu variabel terikatnya adalah

lebih jelasnya dapat dilihat pada skena di

perseps i ,

bawah in i.

Variabe l Bebas

Dos en

Karyawan

Orang Perokok

Ganbar 2 : HubunElan antar variabel

variabel terikat

Perseps i

I
I

I l,lahasiswa
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BAB III

.- }IETODOLOGI
Tioe Pene 1i t ian

Tipe penelitian ini adalah deskriptif analitis. Arti-

nya dalam penelitian ini akan diganbarkan terlebih dahulu

persepsi civitas akademika IKIP Padang terhadap orang yang

merokok, secara deskriptif. Setelah itu baru dianalisa un-

tuk penElujian hipotesis yang diajukan dalan penelitian ini.

Definisi

1 Perseosi dalan penelitian ini diartikan dengan penga-

Eatan. Hal ini sesuai dengan penElertian Pusat Penbi-

naan dan Pengenbangan Bahasa Departenan Pendidikan dan

Kebudayaan dalam bukunya Daftar Istilah Psikologi

(1979:13). PenElamatan yanEl dinaksud dalan penelitian

ini adalah baElainana individu tersebut memahami infor-

nasi yang diserapnya dari panca indera.

2 Civitas akadenika IKIP Padanp adalah senua dosen dan

karyawan serta nahasiswa yang terdaftar pada tahun

1990./1391 pada Biro KepeElawaian dan Akadeuik IKIP

Padang.

B

C Poou Ias i di]I Sanoe I

1 Popu Ias i
Populasi pene l it ian

wan dan nahasiswa IKfP

ini adalah semua dosen, karya-

Padang progran 51, Bp 1987 san-

L4

i4;- ii. -;-i i'1,iiiru;TAKAI\l'l
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pai denElan Bp 1990. Dari data.priner diperoleh ternya-
ta junlah dosen sebanyak 798 oranE, nahasiswa sebanyak

4654 orang dan karyawan berjumlah S?2 orang. Deng.n

demikian junlah populasi dalau penelitian ini adalah

sebanyak 6024 orang.

Sampe I

ltengingat waktu, tenaga dan dana serta hoEogennya

populasi, uaka junlah sanpel diambil Z,S persen dari
nasing-Easing sub populasi. Jumlah sampcl yang r,l ipr_:;.c,

Ieh dari sub populasi terseliul. adalah :;r:1.a.g.t: I l--,.,: r i 'r:;.i t. :

1 Doserr 7gi:,,-, 2,5 ); = 2U ir._.-,:l i.:: i. L-..: l:.-_l::_.i \

l.- V:lr:s:::it:., ,ii).'.4 X:.5 il - ili .ltEt,2 (rlil-rrrlatkan)

' i:..: r.::;,:-i, .'i: x ',t.,',t Z = 15 Oranp (dibulatkan)

Jumlah = 1S0 orang

Setelah uemperoleh jumlah sanpel dan sub sanpeL

untuk tiap-tiap sub-populasi naka pada tahap selanjut-
nya menetapkan jumlah sub-sub sanpel. Karena di IKIp

Padang ada enaa fakultas, uaka untuk sanpel mahasisna

dan dosen dibagi enan dari jumlah sub-populasi. Junlah

sampel untuk Dosen adalah sebagai berikut :

Fakultas Pendidikan OIah Raga 3 orang

Fakultas Iinu Pendidikan 3 orang.

Fakultas PendidikanHIPA 4 orang

Fakultas Pend. Ilnu PenEletahuan SosiaI 4 orang

Fakultas Pendidikan Teknik KeEiuruan 3 orang

Fakultas Pendidikan Bahasa dan Sastra 3 orang

a



Sedangkan sanpel untuk nahasiswa

berikut,

Fakultas Pendidikan Olah Raga

Fakultas I luu Pend id ikan

Fakultas Pendidikan l,l I P A

Fakultas Pend. I Inu Pengetahuan Sosial

Fakultas Pendidikan Teknik KeEfu ruan

Fakultas Pendidikan Bahasa dan Sastra

16

adalah sebagai

19 orang

18 orang

20 orang

20 orang

19 orang

19 orang

D Jenis dan Sumber Data

1 Jenis Data

Jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian ini
adalah data skunder dan prirer. Untuk data junlah do-

sen, mahasiswa dan karyawan datanya adalah data skun-

der. Sedangkan persepsi civitas akadeaika IKIP Padang

terhadap oranEi yang rerokok datanya adalah data priner.

2 Sumber Data

Berdasarkan data yang dibutuhkan naka sunber data

adalah :

1 Dosen IKIP Padang

2 Hahasiswa IKfP Padang prog. 51 Bp 87,88,89 dan 90.

3 Karyawan IKIP Padang

Instrunen Pene i litian

Instrumen yang digunakan sebagai alat penEluDpul data

dalan penelitian ini adalah anElket yang dibuat dan diken-

E

-
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bangkan send.iri oleh tin peneliti. Konsepsi yanEf nendasari

penyususunan instrunen berlandaskan kepada definisi opera-

sional. Selanjutnya definisi operasional diiabarkan neniadi

ind i kator- ind i kator yang kemudian diiadikan item-iten perta-

nyaan .

Untuk nenentukan tingkat persepsi diperElunakan teknik

penElukuran dengan penberian nilai (scorinEf). Untuk nasing-

masing indikator pertanyaan dengan jawaban sanEat setuiu

diberi nilai 2 dan janaban setuiu diberi nilai 4, sedangkan

yang nenjawab kuranp setuiu diberi nilai 6 dan yanEl nenianab

tidak setu.iu diberi nilai 8. Indikator kedua jawaban diberi

Befingai,ar diberi nilai 6, jawaban diberi an-iuran dinilai 4

dan jawaban dibiarkan saia dinilai 2. fndikator ke tiEla

jalraban ada diberi nilai 2 dan tidak ada diberi nilai 4.

Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul disusun dan dikelonpokan kenudian

dianalisa deskriptif dengan nenElunakan persentil. Setelah

itu baru diinterprestasikan dengan statistikinferensial
(induktif) dengan menggunakan fornula sebagai berikut:

1 Untuk uelihat perbedaan 2 variabel digunakan formula,

t =X1 -X2 llayan Ardhana, 1982 : 76)

= varian popu las i
= junlah sanpe I
= nilai rata-rata

n+n

s
n
x

'.', r,( ui:T i!i'RirUSi\KAAN

""-,,ito PAD I\NG

Keterangan;

/l
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ANOVASedangkan untuk yang dua variabel diolah dengan

satu arah dengan fornula sebagai berikut :

P = -ikt + /(k-1) (Zanzawi,1984)
jks/(n-k)

Keterangan:jks =jkt =

F
juulah
jualah

ku ad rat
kuadrat

satu an
trietnan

G Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan denElan prosedor sebagai

berikut:

1 Penbuatan proposal penelitian dari tanggal 20 Desenber

1990 sanpai dengan 6 Januari 1991

2 Penbuatan Instrunen penelitian dari tangEal 7 Januari

sanpai dengan tanggal 24 Januari 1991

3 Try out instrunen tanggal 25 Januari sanpai dengan

tanggal 4 Februari 1991

4 Perbaikan instrumen penelitian 20 Februari sanpai

dengan tanggal 28 Februari 1991

5 Pengu[pu1an data 1 ]laret saupai dengan 3 Aprit 1991

6 Tabulasi data 4 April sanpai dengan 19 April 1991

7 Analisis data 20 April sanpai 11 Hei 1991

8 Deskripsi dan penulisan Draf laporan 12 Hei sanpai 4

JuIi 1991

I Finalisasi dan penjilidan laporan 5 Juli sanpai 31

JuIi 1981

ll



H

19

Keterbatasan

Disadari sepenuhnya oleh peneliti bahwa dalan usaha ne-

laksanakan penelitian ini banyak aenenui hanbatan - hambatan

yang neDbatasi ruang gerak penelitian ini. Hal ini nenpe-

ngaruhi terhadap hasil penelitian yang diperoleh. Adapun

keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut :

1 Terbatasnya jumlah sanpel yang diaBbil, sehingga untuk

EenganbiI kesimpulan akhir masih diperlukan penyajian

yanEf lebih nendalan dan lebih luas.

2 Ada banyak hal yang Denpengaruhi persepsi seseorang,

naaun dalan penelitian ini hanya terbatas pada jenis

kelanin, dan pendidikan responden.

r-



A

BAB IV

ANALISIS DAN PE}IBAHASAH

Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap civitas
akademika IKIP PadanEl, maka pada bagian ini akan dianalisis
dan ditakukan penbahasan berdasarkan fakta-fakta yang ditenu

kan dalan penelitian ini. Hasil penelitian diganbarkan se-

suai dengan tujuan yanEl telah ditetapkan sehingga Iaporan

ini akan menggambarkan sampai dinana tujuan yang telah di-
tetapkan dapat terpenuhi. Penyajian hasil penelitian ini
serta pembahasannya dapat dilihat dalan uraian selanjutnya.

Anal is is

1 Deskripsi Data

Berdasarkan pada permasalahan yanEl diungkapkan dalan

penelitian ini naka analisis nencakup tentang orang merokok

didalan kanpus dan merokok di dalau ruanElan serta alasannya.

Pada bagian ini juga disanpaikan harapan dari responden ter-
hadap oran€ Derokok baik di dalan kanpus maupun di dalan

ruanElan.

Dari hasil penelitian ternyata dari 20 oranE juEIah

sanpel dari dosen ternyata 12 orang putra dan 8 orang put-

ri. SedanEJkan dari 115 orang nahasiswa, 74 oranEl putra dan

41 orang putri. Karyawan yanEl 15 orang ternyata 10 orang

putra dan 5 orang putri. Dengan demikian junlah sampel put-

ra dalau penlitian ini sebanyak 96 oranEl atau 64 persen dan

saEpel putri sebanyak 54 orang atau 36 persen.

20
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Dqri 150 orang responden ternyata 55 orangl atau 36,6? persen

dari responden uerokok sedangkan 95 orang atdu 63,33 Z dari
responden tidak aerokok

Responden yang nerokok, telah uerokok selana 1 tahun

sebanyak 5 orang, 2 tahun sebanyak 20 orang sedangkan 3-4

tahun sebanyak 14 orang dan yang lebih dari 4 tahun seba-

nyak 16 orang. 107 atau 71,332 dari responde nenyatakan ada

oranE rerokok d i I ingkungannya, sedangkan 43 oran6 atau

28,672 lainnya tidak ada oranEl nerokok d i I ingkunElannya .

Berdasarkan hasil penelitian ternyata 5 oranE atau3,33

Persen, "sFndrt setuiu" terhadap oranE! nerokok d idalam

kanpus dan 26 orang atau 1?,33 persen Denyatakan " setu.i u "

terhadap orang nerokok di dalau kanrpus. Juulah terbanyak

dari merea 64 orang atau 42,67 persen aenyatakan "kurantr

se t-rr i rr " terhadap oranEl nerokok d i dalan kanpus, yang

biasanya sebanyak 55 atau 36,67 persen nenyatakan "tidak

setuiu" terhadap asap rokok didalam kaupus.

Alasan responden dengan jawaban diatas adalah sebagai

berikut: jawaban terbanyak 53 orang, atau 35,33 persen ne-

nyatakan nerusak kesehatan dan 43 orang atau 28,67 persen

nenpunyai alasan Dengganggu orang lain 15 oranEl atau 10

persen menyatakan mer.upakan kebutuhan dan 17 orang atau

11,33 persen menyatakan penyebab polusi udara. Sedangkan 14

orang atau 9,33 persen menyatakan dapat menenangkan pikiran
dan ? orang atau 4,67 persen nenyatakan nembuang uanEl, sisa-
nya 1 orang atau o,67 persen renyatakan nenElE anElEiu

-



22

aktivitas. Berdasarkan tenuan dalam penelitian ini ternyata

sebagian besar responden kurang setuju bahkan tidak setuju

dengan orang rerokok di dalan kanpus. HaI ini disebabkan

rokok akan merusak kesehatan dan nenggnggu orang lain.

Sedangkan peryataan responden tentang oranEf nerokok

didalar ruangan, 95 orang atau 63,33 persen Denyatakan Lidak

setuiu terhadap oranEl Eerokok di dalan ruangan, 43 otanE

atau 28,67 persen kuran€ setuju, 11 or'anEl atau 7,33 persen

Iainnya setuiu terhadap oranEl Berokok di dalan ruanElan dan

sisanya 1 orang atau 0,67 persen nenyatakan senEat setuiu

terhadap oranEl Derokok didalan ruanllan .

Alasan responden dengan jawaban di atas adalah sebagai

berikut: 62 orang atau 41 ,33 persen netspunyai alasan

Dengganggu proses belaiar nengaiar dan 29 orang atau 29,34

persen mempunyai alasan nenyebabkan polusi di ruanagan dan

12 orang atau 8 persen lainnya reniawab uenyebabkan nerusak

suasana, sedanElkan g orang atau 6 persen dari resPonden

nenberikan alasannya Berusak kesehatan dan I orang atau

5,33 persen enyatakan dengan Eerokok daPat nenaabah

kosentrasi. Sisanya sebanyak 6 orang atau 4 persen neniawab

karena saya nerokok. BerPedonan pada tenuan Penelitian ini

ternyata sebaElian besar dari responden tidak setuiu dengan

orang merokok di dalam ruangan, Karena llerokok didalan

ruangan akan nengganggu proses belajar nengaiar dan

aenyebabkan polusi. Hat ini dikarenakan dalan ruanElan udara

tidak sebebas di tempat terbuka.

a
-
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Dari 150 responden penelitian ini 52. oranE atau 34,66

persen Eenyatakan tidak setuju dengan pernyataan nerokok ti-
dak berpengaruh pada lingkungan sekelilingnya dan 60 orang

atau 40 persen nenyatakan kurang setuju. Sedangkan 28 orang

atau 18,67 persen nenyatakan setuju dan sisanya 10 orang

atau 6,67 persen menyatakan sangat setuju dengan pernyataan

nerokok tidak berpengaruh pada lingkungan sekelilingnya.

Untuk pernyataan yang menyatakan Derokok tidak aenE-

Eanggu orang sekitarnya, 55 orang atau 36,66 persen Eenyata-

kan tidak setuju dan 58 oranE atau 36,66 persen menyatakan

kurang setuju. Sedangkan 31 orang atau 20,67 persen dari
responden menyatakan setuju, Sisanya 6 orang atau 4 persen

nenyatakan sanElat setuju dengan pernyataan nerokok tidak

trengganggu orang }ain di sekitarnya. Dari hasil tenuan'ini
terlihat bahwa sebag!ian responden tidak setuju terhadap

pernyataan yang Dengatakan Derokok tidak berpenEaruh pada

orang sekitar atau l ingkunEannya.

Untuk pernyataan tidak jengkel bila sesoranEl Derokok

di sampinElnya, sebanyak 44 orang atau 29,33 persen

aenyatakan tidak setuju, dan 44 orang atau 29,33 persen

nenyatakan kurang setuju. Sedangkan yang nenyatakan setuju

hanya 21 orang atau t4 persen, yang lainnya sebanyak 41

oranEl atau 27,34 persen nenyatakan setuju dengan pernyataan

tidak jengkel bila sesorang nerokok di sekitarnya. Pernya-

taan di atas mengungkapkan bahwa sebagian besar responden

kurang setuju jika seseorang Derokok di sekitarnya.

ra
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- Berdasarkan hasil penelitian ternyata 59 otang atau

39,33 persen tidak setuju dengan pernyataan Derokok di dalaa

ruangan tidak berakibat fatal terhadap orang lain. 61 oranEl

atau 40,67 persen kurang setuju. SedanElkan yanEl setuju hanya

22 orang atau L4,67 persen. Sisanya 8 orang atau 5,33

persen renyatakan sangat setuju dengan pernyataan Eerokok di

dalan ruangan tidak fatal terhadap orang 1ain. Temuan ini

DenEungkapkan bahwa sebaElian besar responden tidak setuiu

dengan pernyataan nerokok di dalau ruangan tidak fatal

terhadap orang lain,

Harapan responden tentang orang nerokok di dalan kanpus

adalah, 16 orang atau 10,67 persen nenyatakan dibiarkan sa-

ja, 98 orang atau 65,33 persen renyatakan agar diberi aniur-

an agar eivitas akadenika tidak nerokok di dalam kamPus.

Yang lainnya sebanyak 36 orang atap 24 persen diberi anjuran

atau peringatan.

Sedangkan harapan responden terhadap olang Derokok di

dalam ruanEian adalah 12 orang atau 8 persen dari resPonden

menyatakan dibiarkan saja. 75 orang atau 50 persen Eenyata-

kan harus diberi anjuran. Sisanya 63 orang atau 42 persen

menyatakan harus diberi teEluran atau peringatan. Harapan

responden terhadap orang perokok di dalan kanpus tidak ter-

tuju kepada anjuran. Dan bagi perokok di dalam.ruangan le-

bih tertuju kepada anjuran dan teguran.

Pernyataan yanE Eenyatakan uerokok tidak uenPunyai efek

negatif terhadap diri sendiri dan oranEl lain di sekeliling.

.:.-. :.:..I ..i .'(:i- i:!i,\ti3
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Janaban terbanyak dari responden, tidak setuiu yaitu 97

orang atau 64,6? persen dan kurang setuiu 24 orang atau 16

persen. Sedangkan yang setuju hanya 15 oranEi atau 10 persen

dan sisanya 14 orang atau 9,33 persen menyatakan sangat se-

tuju denElan pernyataan tersebut.

Pernyataan yang Eenyatakan nerokok tidak bisa nencerar-

kan udara jawaban terbanyak adalah tidak setuiu dinana seba-

nyak '17 oranEl atau 51,33 persen dan 33 orang atau 22 persen

nenyatakan kurang setuju. Sedangkan 28 oranEl atau 18,67

persen renyatakan setuju dengan pernyataan tersebut.

Udara yang tercenar oleh rokok dapat meninbulkan

penyakit pada nanusia. Pernyataan sangat setuju diberikan

ol.eh 77 oranEl atau 51,33 persen dari responden. Sedangkan

26 orang atau 17,33 persen respondensetuiu. Seiunlah 24

oranEl atau 16 persen dari responden nenyatakan kurang setuiu

dan 23 orang atau 15,34 orang Eenyatakan tidak setuju dengan

pernyataan tersebut. Berdasarkan tenuan-tenuan di atas ter-

lihat bahwa rokok bisa mencemarkan udara dan udara yang ter-

cemar oleh rokok dapat nenimbulkan penyakit pada nanusia.

0Ieh sebab itu rokok menpunyai efek negatif terhadap diri

sendiri dan oranEl lian sekitarnya.

Setelah Dengngungkapkan persepsi responden terhadap

orang perokok di dalan kanpus IKIP Padang, raka pada baEJian

selanjutnya akan kita kemukakan pula dari orang aerokok.

Dari 55 oranEl responden yanEl perokok, 36 oranEl atau

65,45 persen di antaranya akan terus nerokok iika sedanEl
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trenElaj ar./be laj arrlbe kerj a di ruangan dan 10 oranEl atau 18,18

persen akan nencari te[pat Iain untuk nerokok jika sedang

mengaj ar,/be I aj arlbekerj a . Sisanya sebanyak g orang atau

16,37 persen akan Dengurungkan niat untuk nerokok jika se-

dang mengaj ar/belajar/ bekerja di ruangan.

AIasan responden nerokok di ruangan disebabkan oleh ro-

kok nerupakan suatu kebutuhan yaitu sebanyak 24 orang atau

43,84 pelsen dan tidak adanya larangan untuk nerokok di
ruanEfan sebanyak 22 otan4 atau 40 persen. Sisanya sebanyak

I orang atau 16,36 persen hanya sekedar iseng.

Setelah melihat alasan responden yanEl perokok, naka se-

lanjutnya akan dikenukakan pengaruh rokok terhadap kesehat-

an.

Responden yanEl merokok, 4 orang atau 7,27 persen sangat

sering nendapat gangguan kesehatan akibat merokok dan 16

orang atau 29,09 persen sering mendapat gangguan kesehatan

karena rerokok. Junlah terbanyak yaitu 28 orang atau 50,91

persen hanya kadang nendapat gangguan l:csehatan aI.:iI.-,ar.

merokok. Sisanya 7 orang atau 12,7'3 per'ser tidall perrlB.h

mendapai- gar'IgEIuan llesehatan akibat l er.o!i.k.

i:.--l'r 1i: cr'4rtp reepr::i;len ylne aerokrrk 48 (]r8nEi atau

,''.'l ,.';.7 ; .1.: --:. ,ii ant.sranya pernah memikirkan untuk berhenti

merr,kok dan 7 oran4 atau 72,73 persen t idak pernah

memikirkan untuk berhenti merokok. A1asan responden untuk

berhenti nerokok adalah kdrena kesehatan sebanyak 36 orang

atau 65,45 persen dan karena faktor keuanEfan sebanyak 14
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orang atau 25,46 persen. Sisanya sebanyak 5 orang atau 8,09

persen karena kebersihan l ingkungan .

Henurut para responden yang nerokok, untuk nenberhenti-

kan nerokok merupakan suatau ha1 yang sangat sulit (21

oranEl atau 38,18 persen). Dan yang uenyatakan sulit seba-

nyak 27 orang atau 48,09 persen. Sisanya sebanyak ? orang

atau 72,73 persen menyatakan nudah untuk neaberhentikan

Derokok.

Sebanyak 16 orang atau 2S,09 persen nenyataka rokok

sangat berpenElaruh dalam Eenberi notivasi,/inspirasi untuk

belajar, uengajar atau bekerja. Sedangkan ZB orang atau

41,82 persen aenyatakan berpenEfaruh dalam neuberi motivasi

/inspirasi. Sedangkan 13 orang atau 23,63 persen nenyatakan

rokok sedikit berpenEfaruh dalan nenberi uotivasi untuk bela-
j ar,/nengaj ar,/bekerj a . Sisanya 3 orang atau 5,46 persen ne-

nyatakan rokok tidak nerpunyai pengaruh dalan nenberi noti-
vasi,/inspirasi untuk belajar,/uenelajar,/bekerja,

2 Penpui ian H iootesis

Untuk nenEluji hipotesis yang diajukan dalan penelitian
ini dil.akr:kan pen6olahan data denElan uenpergunakan statistik
yang telah ditetapkani. DiteriDa atau ditolaknya hipotesis
yang diajukan tersebut, diperoleh denEJan nerbandingkan hasil
analisis pengolahan data dengan nilai tabeI.
Hipotesis tersebut adalah sebagai berikut :

1 Terdapatnya perbedaan persepsi antara orang yang
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Eerokok dengan yanEl tidak Eerokok.

Dari hasil penEfolahan data "t" menunjukan 5,588.

Sedangkan nilai "t" dalau tabel untuk taraf signifikan-

si 5 persen adalah.1,960 dan untuk taraf siEnifikansi 1

persen adalah 2,576. Berpedoman kepada hasil pengolah-

an data t = 5,588 ternyata lebib besar nilainya dari

nilai 't" dalam tabel baik untuk taraf siElnifikansi 5

persen maupun 1 persen. Ini berarti hipotesis yang di-

ajukan diterina kebenarannya. Hal ini nenunjukan bahwa

ada perbedaan persepsi antara oranEl yanEf nerokok dengan

yang tidak nerokok.

Terdapatnya perbedaan persepsi antara dosen, nahasiswa

dan karyawan terhadap orang yang nerokok.

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan DeEakai

komputer ternyata F = 53,00328. SedanElkan nilai F da-

Ian tabel untuk taraf signifikansi 5 persen adalah 3,06

dan untuk taraf siElnif ikansi 1 persen adalah 4,75. Ber-

pedouan pada nilai " F " hasil analisis yanEf diperoleh

yaitu F = 53,00328 ternyata lebih besar dari nilai "F"

dalam tabel baik untuk taraf signifikansi 5 persen nau-

pun untuk taraf signifikansi 1 persen.. Dengan demikian

hipotesis alternatif yang diajukan diterina kebenaran-

nya. Ini berarti terdapat perbedaan persepsi antara

dosen, nahasiswa dan karyawan terhadap oranEl yang

nerokok di dalam kaupus.

M lL ii(,_:r:i p[il-pU,IA li;i{}.
II<IP. P4 DANG
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Terdapat perbedaan persepsi antara ranita dan pria

terhadap orang yang nerokok.

Berdasarkan hasil penEiolahan data yanEJ diperoleh

dengan EenElElunakan forEula sePerti yanE ditetapkan Pada

BAB terdahulu, ternyata hasil analisis antara wanita

dan pria nenuniukan t = 2,556. Nilai "t" tabel Pada

taraf signifikansi 5 persen adalah 1,960 dan Pada taraf

siElnif ikansi 1 persen adalah 2,5?6. BerPedouan pada

niLai "t" hasil analisis yang diperoleh vaitu 2,556

ternyata lebih besar dari nilai "t" dalan tabel untuk

taraf signifikansi 5 persen ( 1,960,/t 5 Persen) = 2,556

> 1,960.

Dengan denikian hipotesis alternatif yanEf diaiukan

diterina kebenarannya. Ini berarti terdapat Perbedaan

persepsi antara wanita dan pria terhadaP orang yang

merokok. Bila kita Iihat pula pada taraf signifikansi

1 persen ternyata nilai "t" hasil analisis (2,55) lebih

kecil dari nilai "t" dalan tabel (2,576) atau t <l f) -

2,556 < Z,576. Ini berarti hipotesis alternatif yanEl

diajukan di tolak kebenarannya. Dengan deuikian tidak

terdapat perbedaan persePsi antara wanita dan pria ter-

hadap oranEl merokok.

Untuk lebih ielasnya ditolak atau diterinanva

hipotesis yang diajukan dalam Penelitian dapat dilihat

pada tabel berikut :
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TABEL

Pembuktian Diterina atau

1

Ditolaknya H ipotes is
Var i abe I Hasil i SiEnifikansi ! Keterangan

i 5i{i1z I

Perokok dan Ti-
dak nerokok

5,588 1, 960 2,576 Diterima / Dite-
rima.

Dosen,Karyawan i53,00328
dan llahasiswa i

3. 06 4,75 Diteriua / Dite-
rina.

t{anita dan Pria 2,556 1, S60 2,576i Diterina / Dito-
i Iak.

B P emb ahasan

Berdasarkan hasil peneuuan dalau penelitian ini serta
analisis yang telah dikenukakan di atas naka dalan uraian

selanjutnya akan di bahas lebih terperinci dari hasil temuan

dalan penelitian ini.
Terjadinya perbedaan persepsi antara orang perokok dan

tidak perokok dalan penelitian ini disebabkan oleh hal-hat

antara lain. Rokok merupakan suatu kebutuhan bagi orang yanE!

nerokok sehingga merokok dapat irenenangkan fikiran dan neru-

pakan notivasi bagi mereka. Hal ini akan mengakibatkan rere-
ka terus nerokok pada saat mereka butuh. Keadaan serupa

tentu juga terjadi pada kampus atau ruanElan dirana nereka

belajar,/nenEiajar,/bekelja. Dengan denikian mereka Denggang-

gap tidak ada pernasalahan denga rokok.

Sebaliknya orang yang tidak perokok akan nerasa ter-

Eianggu oleh asap rokok baik dari segi baunya uaupun dari
penEiaruh Co yang dikeluarkan dari asap rokok tersebut. HaI

.:..- :,^..:.i i,rl) ptt)At{C

;' :r-,, itllllD tli\iu
T l Ari tii! lilurAf$'( IN

r.- ir:,.:,; tiii:i:I-il!' 2 iifl'Sl:'i lA1'l
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ini sesuai dengan pendapat Byrd (1888) diaana salah satu

danpak negatif dari asap rokok adalah bau yanE sangat spesi-

fik dan tidak disenangi banyak orang. Di sanping itu orang

yanEl tidak Berokok EenElhirup udara di sekitar orang nerokok

seringkali Eengalani peningkatan detak jantung, tekanan da-

rah dan laju pernafasan (Ruse1 dkk, 1973 dikutip oleh BeIl

1S78 ) .

Berdasarkan uraian di atas terlihat bahwa orang yang

perokok, Benganggap merokok di dalam kampus,/ ruanElan tidak

ada peruasalahan. Sedangkan orang yang tidak perokok, nero-

kok di dalau kanpus/ruanElan uerupakan suatu aasalah. Dengan

denikian terjadilah perbedaan persepsi antara orang perokok

dengan orang yang tidak perokok dalau hal nerokok di dalam

dan di luar kampus ataupun di ruangan.

Perbedaan persepsi wanita dan pria terhadap oranE yang

aerokok di dalan kanpus Eenurut tenuan penelitian ini adalah

sebagai berikut :

PenEaruh faktor dan jenis kelamin terhadap sikap dan

tingkah laku nanusia pada umunnya di anggap sebagai suatu

kodrat yang tidak dapat dihindari. llenurut penganatan wani-

ta, oranEf nerokok akan Eengganggu orang lain dan neubuang

uang saja, Disamping itu responden wanita juEla Eenyatakan

oranEl Eerokok itu nerusak kesehatan sehingga sebagian besar

mereka Dengharapkan supaya orang yanEl Derokok di dalan kam-

pus,/ruangan diberi peringatan atau teguran. Ha1 ini sesuai

dengan stateren An'syar (1981) dinana persepsi didefinisikan
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sebagai pendapat,penilaian atau pandangan langsung tentang

l ingkungan .

llenurut penganatan responden pria Eerokok itu Derupakan

suatu kebutuhan. DisampinEf itu rokok adalah suatu alat pen-

buka peubicaraan dan untuk pergaulan. HenElenai harapan

pria terhadap orang merokok di dalam kampus/ruanEfan sebaik-

nya diberi anjuran. Hal ini sesuai dengan apa yang dikata-

kan Budhisantoso (1988:3) dalam kehidupan nanusia harus Ee-

nyesuaikan diri dengan IinkunElannya.

Uraian di atas aenbuktikan adanya perbedaan persepsi

antara wanita dan pria terhadap oranEf nerokok di dalan

kampus.

Sesuai dengan perkembanEfan uanusia maka umur nerupakan

salah satu faktor yang Be[punyai peranan penting dalam uen-

pengaruhi pola fikir uanusia yang bersanElkutan. SeseoranEl

yang berusia lebih uuda akan berbeda dalan nenanggapi serta

Denghayati sesuatu ha}. Seperti yanEf diungkap oleh Flippo

(1984) uenggolongkan tahapan nanusia sebagai berikut :

1 Usia 15 tahun samapai 24 tahun adalah tahap eksplorasi

2 Usia ZS tahun sanpai 44 tahun nerupakan Dasa

establisrent ( kenanpanan )

3 Usia 45 tahun sanpai 64 tahun merupakan Dasa

maintenance ( mempertahan kan./neme 1i hara ) karir
4 Usia 65 tahun merupakan tahap akhir kerja.

tsiIa menperhatikan usia uahasiswa dalan penelitian ini

maka mereka tergolong pada tahap eksplorasi yanEf Denepato
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junlahnya sebagai responden penelitian relatif banyak. Se-

dangkan karyawan dan dosen berada pada nasa establisnent dan

maintenance. HaI ini tentu akan nempengaruhi persepsi nere-

ka. Selanjutnya pendidikan merupakan faktor yang dapat me-

rubah perilaku nanusia. Dimana senakin tinggi pendidikan

seseoranEl akan semakin nudah pula pula oranEl tersebut Eene-

rima yang baru. Hunir (1986:21) dan diperjelas oleh Inkeles

dan Snith (1974:6) pendidikan merupakan faktor utaha yanEl

nenpengaruhi jadi nodren. Dengan denikian jelaslah bahwa

pendidikan nerupakan salah satu faktor yanEl Denpunyai penga-

ruh terhadap persepsi seseoranEl . Budhisantoso ( 1988: 11)

nenyatakan dalan suatu lingkunEan alaD yanE! saua, berkenbang

kebudayaan yanEl berbeda. HaI ini disebabkan oleh : a) per-

bedaan sunber infornasi, b) sana-sana nenilih cara yanEl pa-

ling efektif dan c) perbedaan lingkungan sosial budaya yang

ueupenEfaru h inya .

Dari pendapat di atas dapat disirpulkan bahwa dalam su-

atu Iingkungan yeng sana dapat berkenbang kebudayaan yang

berbeda. Karena dapat berkenbangnya kebudayaan yang berboda

tentu akan nenpunyai persepsi yang berbeda dalam Eenanggapi

sesuatu ha1 . Oleh sebab itulah faktor kebudayaan juga didu-

Efa nempenElaruhi persepsi baik dosen, karyawan maupun naha-

siswa.

Hitfah Thoha ( 1983:38) nenyatakan persepsi

proses kognitif yanEl dialani oleh setiap orang dj.

mahami infornasi tentang lingkungannya baik lewat

merupakan

dalan ne-

pengl iha-



34

tan, pendayagunaan, penElhayatan, perasaan dan penciunan.

Sementara itu Furgus (19?6:2) nengartikan persepsi sebagai

proses penyerap inforrasi tentang lingkungan. Selajutnya llR

Nord Yang dikutip Gibson dkk (1S83) nengenukakan persepsi

adalah proses peuberian arti terhadap lingkungan oleh indi-
vidu. Oleh karena itu tiap-tiap orang akan aeaberi arti ke-

pada stiuulas denEfan cara yanE berbeda-beda aeskkipun objek

yanE dilihatnya yang dalam penelitian ini adalah oranEl Dero-

kok di dalan kanpus/ruangan.
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BAB V

KESITTPULAN DAN SARAN

Berdasarkan uraian yang telah dikenukakan pada baElian

terdahulu dan perumusan infornasi yang diperoleh dalan pene-

Iitian ini, naka dapat dikenukan beberapa kesimputan unum

tentanEl hipotesis alternatif yang diajukan.

Berhubungan dengan itu juga dikemukakan beberapa saran

atau rekonendasi yang nungkin berguna dalan renElanbil kebi-

j aksan aan .

Kesimou Ian

Kesinpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1 Terdapat perbedaan persepsi antara orang yang merokok

dengan orang yang tidak nerokok. HaI ini disebabkan

oleh karena baEi oranEf perokok, nerokok nerupakan

kebutuhan yang dapat uemberikan notivasi dan nene-

nangkan pikiran. Sebaliknya bagi oranEl yang tidak

nerokok, merokok nerupakan kegiatan yang dirasakan

mengganggu baik dari segi bau raupun oleh karena Co

yang dikeluarkan rokok yang menElakibatkan peceBaran

. udara.

2 Adanya perbedaan persepsi antara dosen, karyawan dan

nahasiswa fKIP Padang terhadap orang yang nerokok di

dalan kanpus. Ha1 ini terjadi karena perbedaan tingkat

35
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umur/usia yanEl diteBpati oleh dosen, karyalran dan naha-

siswa. Di samping itu perbedaan tingkaL pendidiLEr-^

yang dipunyai .iuga merupekan ',-eba.t, t-*r j:.din..,,a E+rLedz,rr.

perse p s i f.crsieLlrj t

'iei.;:J il:vi,. i.,:rlr,-,da.j j: F.i t:jiE:jr ;;..L;:r ;,iia dan lranitg

- .i.... . i! .ir :t-:a yi1fi; tiict'c,kf'k. Pria nempunyai persep-

:'r yanEJ prrnitif f.erhadap orang yang nerokok, sebaliknya

wanita &enpunyai persepsi yang negatif terhadap oranEl

yang nterokok. Ha] ini disebabkan oleh karena nerokok

bagi pria adakalanya merupakan suatu kebutuhan, di san-

ping itu rokok juga biasa dijadikan sebagai alat berba-

sa-basi dalam perElaulan pria. sedangkan eranita pada

uEumnya tidak atau kurang akrab dengan suasana rokok

dalar kehidupannya sehari-hari.

Saran cl!.B Rekonemdasi

Berdasarkan kesinpulan yang diperoleh relalui
penelitian ini naka saran-saran yang dapat kani kenukakan

adalah sebagai berikut :

1 Agar dapat diadakan penelitian yang lebih nendalam dan

sanpel yang lebih banyak supaya penganbilan keputusan

lebih tepat.

2 Diharapkan kepada peneliti lain renEladakan penelitian

yanEl lebih nendalan tentang persepsi eivitas akadenika

terhadap oranEl merokok seeara tajau dan terPerinci agar

dapat nelihat,/Eeneliti variabel yang beIuEt tersentuh

B
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dalam penelitian ini, seperti latar belakang oranB me-

rokok dan lainnya.

Diharapkan kepada Pinpinan Institut Keguruan dan Ilmu

Pendidikan (IKIP) PadanEl nenberikan suatau anjuran

untuk tidak nerokok di dalam ruanElan. Karena dari tenu-

an tenuan penelitian ini sebaElian responden menyatakan

tidak adanya laranElan ataupun anjuran dari pinpinan

dalan hal nerokok di dalan ruangan/kanpus. Lebih

lanjut bila nungkin neIaranEl orang menjual rokok di

dalam kanpus dengan harapan dapat mengurangi orang

merokok di dalam kampus.
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